
GUBERNUR LAMPUNG 
KEPUTUSAN GUBERNUR LAMPUNG
 
NOMOR: Gj 156 jB.IIIjHKj2015
 

TENTANG
 

HASIL EVALUASI
 
RANCANGAN PERATURAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
 

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH TENTANG TATA TERTIB
 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
 

MASA JABATAN KEANGGOTAAN 2014-2019
 

GUBERNUR LAMPUNG,
 

Menimbang a,	 bahwa sebagai pelaksanaan ketentuan Pasal 118 ayat (4) Peraturan 
Pemerintah Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan 
Peraturan Dewan Perwaki1an Rakyat Daerah tentang Tata Tertib 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Peraturan DPRD 
Kabupaten/Kota tentang Tata Tertib DPRD, ditetapkan setelah 
terlebih dahulu dikonsultasikan kepada Gubernur; 

b. bahwa sehubungan dengan huruf a tersebut di atas, perlu 
menetapkan Keputusan Gubernur Lampung tentang Hasil Evaluasi 
Rancangan Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten 
Lampung Barat tentang Tata Tertib Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah Kabupaten Lampung Tengah Masa Jabatan Keanggotaan 
2014-2019; 

Mengingat 1.	 Undang-Undang Nornor 14 Tahun 1964 tentang Pembentukan 
Daerah Tingkat I Lampung; 

2.	 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 

,-,	 Tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah Menjadi Undang-Undang; 

3.	 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-undangan; 

4.	 Peraturan Pemerintah Nornor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman 
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan 
Daerah; 

5.	 Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pedoman 
Penyusunan Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah tentang 
Tata Tertib Dewan Perwakilan Rakyat Daerah; 

6.	 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2010 tentang Tata Cara 
Pelaksanaan Tugas dan Wewenang Serta Kedudukan Keuangan 
Gubernur Sebagai Wakil Pemerintah di Wilayah Provinsi 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nornor 23 
Tahun 2011; 

7.	 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2014 tentang 
Pembentukan Produk Hukum Daerah; 



MEMUTUSKAN:
 

Menetapkan : KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG HASIL EVALUASI RANCANGAN 
PERATURAN DEWAN PERWAKlLAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN 
LAMPUNG TENGAH TENTANG TATA TERTIB DEWAN PERWAKILAN 
RAKYAT DAERAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH MASA JABATAN 
KEANGGOTAAN 2014-2019. 

KESATU : Hasil Evaluasi atas Rancangan Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah Kabupaten Lampung Tengah tentang Tata Tertib Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Lampung Tengah Masa 
Jabatan Keanggotaan 2014-2019, sebagaimana tercantum pada 
Lampiran Keputusan ini yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Keputusan ini. 

KEDUA : Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Lampung Tengah 
segera melakukan penyempurnaan dan penyesuaian terhadap 
Rancangan Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah tersebut 
berdasarkan hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada Diktum 
Kesatu. 

KETIGA Dalam hal Rancangan Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
tersebut telah disempurnakan sesuai hasil evaluasi, Rancangan 
Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah tersebut dapat 
ditetapkan menjadi Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, dan 
apabila Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang ditetapkan 
tidak sesuai dengan hasil evaluasi, akan dilakukan pembatalan oleh 
Gubernur. 

KEEMPAT Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang telah ditetapkan 
menjadi Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, disampaikan 
kepada Menteri Dalam Negeri dan Gubernur Lampung paling lama 7 
(tujuh) hari setelah ditetapkan. 

KELIMA Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan 
ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan 
dalam Keputusan ini akan diadakan pembetulan sebagaimana 
mestinya. 

PARAF KOORDINASI 
11WAKIL GUBERNUR ~ 
21SEKDA PROVI1'IGI I 

3 ASS. BID PEM. ... 
4 ~ss. OlD. E~ BM-IG " 
5 ASS BIO. KESRA 

I 
I" 

6 AS<>. BID. UMUM 
7 

8 

S 

10 BIRO HUKUM 

Ditetapkan di Telukbetung 
pada tanggal 26 Maret 2015 

GUBERNUR LAMPUNG, 

Tembusan: 
1. Menteri Dalam Negeri RJ di Jakarta; 
2. Kepala Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Larnpung di Bandar Lampung: 
3. Bupati Lampung Tengah di Gunung Sugih; 
4, lnspektur Prcvinsi Lampung di Bandar Lampung. 



lAMPIRAN :	 KEPUTUSAN GUBERNUR LAMPUNG 
NOMOR : G/156/B.lII/HKl2015 
TANGGAl : 26 MARET 2015 

EVALUASITERHADAP
 
PERATURAN DPRD TENTANG TATA TERTIB DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
 

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH MASA JABATAN KEANGGOTAAN 2014-2019
 

No I Materi Rumusan Penyempurnaan Keterangan 
1 I 2 3 4 5 

1. I Kop dan Judul 

2. Diktum Menimbang 

3 Diktum Mengingal 

PERATURAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

NOMOR: TAHUN 2015 

TENTANG 

TATATERTIB 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 

KABUPATEN lAMPUNG TENGAH 

a. 

b. 

- .. _.. --_._.., -_ ..._­ .._-_ ...-_ .. 

Y~fig me~~atllF te~t8~Q biPRQ )'SR§ Elsa di 'J~di5lA~ l'psaAQ 
~lm'H3r 17 Ta~l:u:t 2014 ~ieEllHd san aiA)'Eltakiiu:J tisGk berlalcu 
se~in9ga PeratwFEIR 9PRQ Kabll~aten LeHl:tpUAg leAga~ M@~Br 

1 Ta~l:iIn 2010 t€lntaF\~ Tata Tertie [)€lWEU:t Pep\,61ldI8A Rakyat 
gaerafl l<abllf)ateFl lampuAg TeRgeR SU8ed:t ti~8h sesl:lai lagi 
.4 ..... n ........1'.1., rli",., ...+i· 

ffieneta~kan Perahm.u:~ [?e"'8R Pew:altilEm Ralcyat 9a€lra~ 

KabwJ,38ten ba~~\:jng T€H~gaR t€Sntang Tata T@Rib Qe"'~JR 

P€lM'akilan Rellyet fiEilef6lR KaeupsteA Lamf3k4AQ T€Hlga~; 

2. !s'nSiims 'JA89R§ N@mer Q2 la~Y~ 2QQa te~taFl§ PaRai Pelitik 
le§Jara Re~l:Jblil( 1~~e~@si8 +al=!l;4Fl 2QQ~ ~!@m@F 2, 

bembeu:em Ne§ara lJ~saRS I:m~aR8 M€lm€lF 1BQ1); 

KopGaruda 
KABUPATEN lAMPUNG TENGAH 

PROVINSllAMPUNG 
PERATURAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 

KABUPATEN lAMPUNG TENGAH 
NOMOR TAHUN 2014 

TENTANG 
TATA TERTIB DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

DAERAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 
MASA JABATAN KEANGGOTAAN 2014·2019 

Kop, Judul dan Nomor Peraturan 
disempurnakan disesuaikan 
ketentuan Penmendagri Nornor 1 
Tahun 2014. 

Konsideran 
disempurnakan. 

menimbang 

Konsideran Mengingat: 
Angka 2, 3, dan 5 
disempurnakan. 
Urutan pengetikan disesuaikan 
dengan hirarki perundang­
undangan. 

(
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I 1 2 3 4 5 

3. Y,uitiAg , 'AdEu~g ~18m@r 1Q TatulA 2QQa teAteAQ Pemili~in 3. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2012 tentang Pemilihan Umum 
b1mwm O,AQQ6ta t4PR, CPR, QP@ €leA li'PRFd (l::eJfl08Jlin N8Qara Anggola Dewan Perwakilan Rakyal, Dewan Perwakilan Daerah, dan 
Repwolih IRdoft8sia Ta~~A 2QQ9 ~Iomer 81, Tamba~aA 

LembaraA N8Q8ra IAdoAesia ~lom8r 1936); 
Dewan Perwakilan Rakyal Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2012 Nomor 117, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5316}; 

5. YR08Ag I h~saRg thHl~er 2J Taf=lWR 2011 t8RlaR§ PemeFiRtahaFl Qaerah 
{belJ1~araR NeBsrs ~8~wblil( huiBResia Tal=u:lR 2Q14 ~IBmBr 211, 
TambshaR b8FRbaraR NBgar61 Repwilik IAaBnesia ~191AQr 5597) 
€88agaiml!lRB telaR di~bah a8RgaR PerawraR PBRleriRtsh PEHlggaRti 
URoaAg "'!A~cIR9 ~IGmQr 2 +aRwR ~gl1 tBRtaRS PBrubaRaR ,oAas 

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 ten tang Pemerinlahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5597) sebagaimana lelah 
diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2015 ten tang Penetapan 
Peraturan Pemerintah Pengganb Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 

YR~aR!J 'IR~aRg ~JgmQr 2a TaRYR 2Q11 t8RtaAg PeFJIQRRtahBA Qaeral:l; lenlang Perubahan Alas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 lenlang 
Pemerintahan Daerah Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 24, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5657); 

4 Diktum Memutuskan 
dan Menelapkan 

MEMUTUSKAN: 
MENETAPKAN ; PERATURAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

DAERAH TENTANG TATA TERTIB DEWAN 
PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN 
LAMPUNG TENGAH, 

MEMUTUSKAN; 
MENETAPKAN : PERATURAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

DAERAH TENTANG TATA TERTIB DEWAN 
PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN 
LAMPUNG TENGAH MASA JABATAN KEANGGOTAAN 
2014-2019. 

Diklum Memutuskan disempurnakan, 
sesuai ketentuan angka 54 dan 59 
Lampiran II UU No. 12 Tahun 2011, 
Penulisan Kala Memutuskan diakhin 
dengan landa baca li~k dua tanpa 
spasi dan akhir kalimat Menelapkan 
diberi landa baca @k. 

5 Kelenluan Umum Pasal1 
Dalam Peraluran iniyang dimaksud dengan: 
13. Komisi Pemilihan Umum Kabupalen yang selanjutnya disingkal 

KPU adalah Komisi Pemilihan Umum Kabupalen. 

Pasal 1 
Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan: 
13 Komisi Pemilihan Umum Kabupalen yang 

selanjutnya disingkal KPU adalah Komisi Pemilihan 
Umum Kabupalen Lampung Tengah. 

- Ketentuan Umum disempumakan, 
penulisan frasa "Dalam...dengan" 
disejajarkan dengan frasa 
"Peraturan...2019" paoa diklum 
menelapkan. 

- Pasal1 Angka 13 disempumakan. 

6 Fungsi, Tugas, dan 
Wewenang 

BAB II 
FUNGSI, TUGAS, DAN WEWENANG 

Bagian Kesalu 
Fungsi 

Pasal2 
(1) DPRD mempunyai lungsi ; 

a. Pembenlukan Peraturan Daerah; 
b. anggaran; dan 
c. pengawasan. 

Flimgsi ~OFfl6entwhaFl pSrah:lf08R daerah sBoEl8aimaFl8 dimalu;ua 
pade ayet (1) hl::lFijf Ii ai"'t:lludl(a~ salam mem&BRt~h pefatUfaR 

BAB III 
FUNGSI, TUGAS, DAN WEWENANG 

Bagian Kesatu 
Fungsi 
Pasal2 

(1 ) DPRD mempunyai lungsi ; 
a. pembenlukan peraluran daerah; 
b. anggaran; dan 
c. pengawasan. 

(2) Ketiga lungsi sebagaimana dimaksud pada ayal (1) dijalankan dalam 
kerangka represenlasi rakyal di Kabupalen Lampung Tengah. 

Pasal 2 disempumakan 
disesuaikan dengan Pasal 148 
Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2014 

dQeRa~ b8ffiama Qupati. (3) Dalam rangka melaksanakan lungsi sebagaimana dimaksud pada 
aval (1), DPRD meniarino aspirasi masvarakal. 

! 

\ 

I 



- 3 ­

2 3 4 5 

I'J\ 
'~1 

t:....n ...... ; ....... ,.. ...... r ... n ........h ..........in"l"'........ ...lj ..........Ir .... "A .......A .... .... " ..... f"!\ h, ......f h 
. "..,.~~.... '::J~-, ..... .,.........::::J~.. T ............. ... TT ......."."'..... --,.. ...""' ... '"'7'" \ ·r'''''· .. · ....... 

diLlflfjlddkaR delim membahas daR meR)'otujwi lMlafuiiElRgaR AJ2i!Q 
b8FSama ewpati. 

fat Fungsi pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e I 
diwujudkan dalam bentuk pengawasan terhadap pelaksanaan 
peraturan daerah dan APBD. 

~ Ketiga !ungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dijalankan 
dalam kerangka representasi rakyat didaerah. 

Pasal3 Setelah Pasal 2 tambahkan 

Fungsi pembentukan Peraturan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
3 ayat (1) huruf adilaksanakan dengan eara: 

Pasal baru yailu Pasal3, Pasal4, 
Pasal 5 dan Pasal 6 sesua 
kelentuan Pasal 150, 15t. 152 

a. membahas bersama bupati dan menyetujui atau tidak menyetujui dan 153 UU No. 23 Tahun 2014 
raneangan Peraturan Daerah; Dengan adanya penambahan 

b. mengajukan usul rancangan Peraturan Daerah; dan pasal baru, urutan pasal 

menyusun Program Pembentukan Peraturan Daerah bersama bupati. selanjutnya menyesuaikan 

Pasal4 
1) Program pembentukan Peraturan Daerah sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 4 huru! c memuat daftar urutan dan prioritas rancangan Peraturan 
Daerah yang akan dibuat dalam 1(satu) tahun anggaran. 

2) Dalam menetapkan program pembentukan Peraturan Daerah 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), DPRD melakukan koordinasi 
dengan bupati. 

Pasal5 
'(1) Fungsi anggaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huru! b 

diwujudkan dalarn bentuk pembahasan untuk persetujuan bersama 
terhadap Rancangan Peraturan Daerah tentang APBD yang diajukan oleh 
bupati. 

1(2) Fungsi anggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan 
dengan eara: 
a. membahas KUA dan PPAS yang disusun oleh bupati berdasarkan 

RKPD; 
b. membahas rancangan Peraturan Daerah tentang APBD; 
c. membahas rancangan Peraturan Daerah tentang perubahan APBD; 

dan 
d. membahas rancangan Peraturan Daerah tentang 

oertanaaunaiawaban pelaksanaan APBD. 

(
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9 2 3	 4I.	 I Pasal6 
(1)	 Fungsi pengawasan sebagaimana dimaksud dalarn Pasal3 ayat (1) huruf 

c diwujudkan dalam bentuk pengawasan terhadap: 
a.	 pelaksanaan Peraluran Daerah dan peraturan bupat: 
b.	 pelaksanaan kelentuan peraturan perundang-undangan lain yang 

terkaitdengan penyelenggaraan Pemerintahan Daerah; dan 
c.	 pelaksanaan tindak lanjut hasil pemeriksaan laporan keuangan oleh 

Badan Pemeriksa Keuangan. 
(2)	 Dalam melaksanakan pengawasan terhaiap pelaksanaan tindak lanjut 

hasil pemeriksaan laporan keuangan oleh Badan Pemeriksa Keuangan 
sebagaimana dimaksud pada (1), DPRD bernak mendapatkan laporan 
hasil pemeriksaan keuangan yang dilakukan oleh Badan Pemeriksa 
Keuangan. 

(3)	 DPRD melakukan pembahasan temadap laporan hasil pemeriksaan 
laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (2). 

(4)	 DPRD dapat meminta klariflkasi atas temuan laporan hasil pemeriksaan 
laporan keuangan kepada Badan Pemeriksa Keuangan. 

Pasal 3 Pasal 7 
DPRD mempunyai lugas dan wewenang : DPRD mempunyai tugas dan wewenang : 
a.	 membentuk peraturan daerah bersama Bupali; a.	 membenluk peraturan daerah bersama bupati;
b.	 membahas dan memberikan persetujuan rancangan peraturan daerah b.	 membahas dan memberikan persetujuan Rancangan Peraluran Daerah 

mengenai Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang diajukan oleh mengenai Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang diajukan oleh
Bupali; bupali;

c.	 melaksanakan pengawasan terh adap pelaksanaan peraturan daerah dan c.	 melaksanakan pengawasan ternedap pelaksanaan peraturan daerah danAnggaran Pendapatan dan Belanja Daerah; 
APBD;d.	 mengusulkan pengangkatan dan/atau pemberhentian Bupali dan/atau 

d.	 mengusulkan pengangkatan dan pembementian bupati dan wakil bupatiWak! Bupali kepada Menterl Dalam Negeri melalui Gubernur unluk 
kepada Menteri Dalam Negeri melalui gUbemur unluk mendapatkanmendapalkan pengesahan pengangkatan dan/atau pembertlentlan; 
pengesahan pengangkalan dan/atau pembementian;i.	 mSlf"lilih "Vakil Bypati salam hal terjaai I(Elk8SQA§!8A jagataR walr.iI BI;;J~aij; 

e.	 memberikan pendapat dan pertimbangan kepada pemerintah daerahf.	 memberikan pendapat dan pertimbangan kepada pemerlntah daerah
 
ternaoep rencana pe~anjian internasional di daerah;
 terhadap rencana perjanjian intemasional didaerah; 

f. memberikan persetujuan ternadap rencana kerjasama intemasional yang 
yang dilakukan oleh pemerintah daerah; 

g.	 memberikan persetujuan terhadap rencana kerja sama internasional 
dilakukan oleh pemerintah daerah;


I Ih. meminta Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Bupati dalam
 9 meminta laporan keterangan pertanggungjawaban bupati dalarn 
penyelenggaraan pemerinlahan daerah; penyelenggaraan pemerintahan daerah; 

, . 
r.	 memberikan persetujuan ternadap rencana kerjasama dengan daerah h. memberikan persetujuan terhadap rencana kerjasama dengan daerah 

lain atau dengan pihak ketiga yang membebani rnasyarakat dan daerah; lain alau dengan pihak ketiga yang membebani masyarakat dan daerah; 
mengupayakan tertaksananya kewajiban daerah sesuai dengan I i. melaksanakan tugas dan wewenang lain yang diatur dalam ketentuan 
kelen!uan peraturan perundang-undangan; dan peraturan perundang-undangan. 
melaksanakan tugas dan wewenang lain yang diatur dalam_I't ketenluan peraturan perundang-undang. 

I 5 

Pasal 3 disempumakan 
disesuaikan dengan Undang­
Undang Nomor 23 Tahun 
2014 dan Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 2015, serta 
urutan pasal menyesuaikan I
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7 Keanggotaan BAS -III BAS" - Pasal4 disempurnakan 
KEANGGOTAAN KEANGGOTAAN - Urulan pasal 

Pasal4 Pasal4 menyesuaikan 
(1) Keanggotaan DPRD diresmikan dengan Keputrsan Gubemur I (1) Keanggolaan DPRD be~umlah 50 (lima puluh) orang diresmikan dengan 

sesuai €l8R~aR leparan kemisi f)8milih6m ymum yanQ QiS8mp8il~aR Keputusan Gubemur sebagai wakil pemerintah pusal sesuai hasil 

(2) 
melaluj bY~8ti. 

Masa jabatan anggota DPRD adalah 5 (lima) lahun terflitung I (2) 
pemilihan umum. 
Anggola DPRD berdomisili di Ibukota kabupaten Lampung Tengah. 

mulai tanggal pengucapan sumpah/janji anggota DPRD dan (3) Masa jabalan anggota DPRD adalah 5 (lima) lahun tertlilung mUlai 
berakhir pada saat anggota DPRD yang baru mengucapkan langgal pengucapan sumpah~anji anggota DPRD dan berakhir pada saal 

(3) 
sumpah/janji. 
Anggota DPRD yang baru sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) I (4) 

anggota DPRD yang baru mengucapkan sumpah/janji. 
Anggota DPRD yang baru sebagaimana dimaksud dalam ayal (2) 

mengucapkan sumpahljanji secara bersama-sama bertepatan mengucapkan sumpah/janji secara bersama-sama bertepatan pada 
pada tanggal berakhimya masa jabatan 5 (lima) tahun anggota langgal berakhimya masa jabatan 5 (lima) tahun anggota DPRD yang 
DPRD yang lama. lama. 

(4) Dalam hal lerdapat anggota DPRD yang baru tidak dapat I (5) Dalam hal terdapat anggota DPRD yang baru lidak dapat mengucapkan 
mengucapkan sumpah~anji bertepalan dengan berakhimya masa sumpah/janji bertepatan dengan berakhimya masa jabatan 5(lima) lahun 
jabatan 5 (lima) lahun anggota DPRD yang lama, masa jabalan anggota DPRD yang lama, masa jabatan anggola DPRD dimaksud 
anggota DPRD dimaksud berakhir bersamaan dengan masa berakhir bersamaan dengan masa jabalan anggota DPRD yang 
jabatan anggota DPRD yang mengucapkan sumpah~anji secara mengucapkan sumpah~anji secara bersama-sama. 

(6)bersama-sama. Dalam hallanggal berakhimya masa jabatan anggola DPRD jatuh pada 
(5) Dalam hal tanggal berakhimya masa jabatan anggota DPRD han libur atau hari yang diliburkan, pengucapan sumpah~anji 

jatuh pada hari libur alau hari yang diliburkan, pengucapan dilaksanakan hari berikulnya sesudah hari liburatau hari yang dilibur1can 
sumpah/janji dilaksanakan hari berikutnya sesudah hari Iibur atau dimaksud. 
hari yang diliburkan dimaksud. 

Pasal 18 Pasal 18 Pasal18 disempumakan 
(1) Apabila penyelidikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal9 huru! I (1) Apabila penyelidikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 huru! b 

b diterima oleh DPRD dan ada indikasi tindak pidana, DPRD diterima oleh DPRD dan ada indikasi lindak pidana, DPRD menyerahkan 
menyerahkan penyelesaiannya kepada aparat penegak hukum penyelesaiannya kepada aparat penegak hukum sesuai dengan 

(2) 
sesua dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Apabila hasil penyidikan Bupati dan/atau Wakil Supati berslalus I (2) 

ketenluan peraluran perundang-undangan. 
Apabila hasil penyidikan Supati dan/atau Wakil Supati berstalus sebagai 

sebagai terdakwa, maka Menteri Dalam Negeri membertlentikan terdakwa, maka Menteri Dalam Negeri membertlentikan sementara 
semenlara gaR jQbaIQR~\'Q oagi bupati daniatau wakil bupati. bupati dan/atau wakil bupati dari jabatannya. 
Apabila Bupati daniatau Wakil Supati berdasarkan pUlusan I (3) Apabila Supati dan/atau Wakil Supati berdasarkan pulusan pengadilan 
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hUkum tetap yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap dinyatakan lerbukti 
dinyatakan terbukti belSalah melakukan tindak pid ana yang bersalah melakukan tindak pidana yang diancam pidana 5 (lima) lahun 
diancam pidana 5 (lima) tahun atau lebih, Menteri Dalam Negeri atau lebih, Menteri Dalam Negeri membertlenlikan bupali danialau wakil 
memberhentikan bupati dan/atau wakil bupati dari jabatannya. bupali dari jabalannya. 

"---_~I 

(
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I Hak Menyatakan 
Pendapat 

Alat Kelengkapan 
DPRD 

Pimpinan DPRD 

+ Pasal 20
 
, (1) Hak Menyatakan Pendapat sebagaimana dimaksud dalam Pasal
 (11 

9 huruf c diusulkan oleh 10(sepuluh) orang anggota DPRD dan 
lebih dari 1 (satu) fraksi. 

(2) 
pimpinan DPRD, yang ditandatangani oleh para pengusul dan 
dibelikan Nomor Pokok oleh Sekretaliat DPRD. 

(2) Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disampaikan kepada 

(3) 
dokumen yang ¥aFI§ berkaitan ~8R§eR Rei yeR§ s8~aR§ ~iseli~iki 

(3) Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disertai dengan 

Pasal 35 
(1)	 Alat kelengkapan DPRD terdin dan: J (1) 

a, Pimpinan; 
b.	 ~dan Musyawarah; 
c.	 Kemisi; 
d.	 ~dan be~iGlaGi Daerah; 
e.	 sadan Anggaran; 
f.	 saden Kehormatan; dan 
g,	 Alat Kelengkapan lainnya yang diperiJkan dan dibentuk 

oleh Rapat Paripuma; 
(2)	 Kepemimpinan alatkelengkapan DPRD sebagaimana dimaksud ) (2) 

pada ayat (1) bersifat kolektif dan kolegial. 
(3)	 Dalam menjalankan tugasnya, alat kelengkapan dibantu oleh I (3) 

Seknetariat. 

Pasal36 
(1) Pimpinan DPRD terdin atas 1 (satu) orang ketua dan 3 (tiga) (1) 

orang wakil ketua, 
(2) 

partai politik berdasarkan urutan perolehan kursi terbanyak di 
DPRD. 

(2) Pimpinan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berasal dan 

(3) 
(3)	 Ketua DPRD ialah anggota DPRD yang berasal dan partai polilik
 

yang memperoleh kursi terbanyak pertama diDPRD.
 (4) 
(4)	 Dalam hai terdapat lebih dan 1 (satu} partai politik yang
 

memperoleh kursi terbanyak sarna sebagaimana dimaksud ayat
 
(3) , ketua DPRD ialah anggota DPRD yang berasal dan partai 
politik yang memperoleh suara tertJanyak. 

I 

Pasal 20 
Hak Menyatakan Pendapat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 hUM 
c diusulkan oleh 10 (sepuluh) orang anggota DPRD dan lebih dari 1 
(satu) fraksi. 
Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disampaikan kepada 
pimpinan DPRD, yang dttandatangani oleh para pengusul dan dibelikan 
Nomor Pokok oleh Sekretariat DP RD. 
Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disertai dengan dokumen 
yang berkaitan materi hasil pelaksanaan hak interpelasi sesuai Pasal13 
peraturan ini. 

Pasal 35
 
Alat kelengkapan DPRD terdiri dari :
 
a.	 pimpinan; 
b.	 badan musyawarah; 
c.	 komisi; 
d.	 badan pembentukan peraturan daerah; 
e.	 badan anggaran; 
f.	 badan kehormatan; dan 
g.	 alat kelengkapan lainnya yang dipertukan dan dibentuk oleh 

Rapat Paripuma; 
Kepemimpinan alat kelengkapan DPRD sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) bersifat kolektif dan kolegial. 
Dalam menjalankan tugasnya, alat kelengkapan dibantu oleh 
Sekretariat dan dapat dibantu oleh limDakar atau limahli. 

Pasal 36 
Pimpinan DPRD terd'n alas 1 (satu) orang ketua dan 3 (tlga) orang wakil 
kefua. 
Pimpinan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berasal dari partai politik 
berdasarkan urutan perolehan kursi tertJanyak di DPRD. 
Ketua DPRD ialah anggota DPRD yang berasat dan partai politik yang 
memperoleh kursi terbanyak pertama di DPRD. 
Dalam hal terdapat lebih dan 1 (satu) partai politik yang memperoleh 
kursi terbanyak sarna sebagaimana dimaksud ayat (3) , ketua DPRD 
ialah anggota DPRD yang berasal dari parlai polilik yang memperoleh 
suara tertJanyak, 
Dalam hal terdapat lebih dan 1 (satu) parlai polilik yang memperoleh 
suara tertJanyak sarna sebagaimana dimaksud pada ayat (4), penentuan 
ketua DPRD dilakukan berdasarkan persebaran wilayah perolehan 
suara partai politik yan, '1ih Iuas secara betlenjanQ. 

Pasal20 disempumakan 

IPasal 35 disempumakan. 

I 

Pasal 36 ayat (5) 
disempurnakan 

I	 ~ 
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(5) 
memperoleh suara lerbanyak sama sebagaimana dimaksud pada 
ayal (4), penentuan ketua DPRD dilakukan berdasarkan 
persebaran perolehan suara partai polttik yang ~aling IIlBfllia 
!:IfijteR peft8~a. 

(5) Dalam hal terdapat lebih dan 1 (satu) partai politik yang 

(6) 
sebagaimana dimaksud pada ayal (3), wakil kelua DPRD 
ditetapkan dari anggola DPRD berasal dan partai polilik yang 
memperoleh kursi lerbanyak kedua, ketiga, danratau keempat 
sesuai dengan jumlah wakil ketua DPRD. 

(6) Dalam hal kelua DPRD dilelapkan dari anggota DPRD 

(7) 
sebagaimana dimaksud pada ayat (4), wakil ketua DPRD 
ditetapkan dan anggola DPRD berasal dari partai polilik yang 
memperoleh urutan suara terbanyak kedua, ketiga, dan/atau 
keempal sesuai dengan jumlah wakil kelua DPRD. 

(7)	 Dalam hal ketua DPRD diletapkan dan anggota DPRD 

(8)	 Dalam hal kelua DPRD diletapkan dan anggota DPRD
 
sebagaimana dimaksud pada ayal (5), wakil ketua DPRD
 
diletapkan dan anggola DPRD yang berasal dari partai politik
 
yang memperoleh persebaran suara paling merata urulan kedua,
 
ketiga, dan/atau keempat sesuai dengan jumlah wakil ketua
 
DPRD
 

Pasal 37 
(1)	 Dalam hal pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud dalam Pasal (1) 

36 ayat (1) belum lerbenluk, DPRD dipimpin oleh pimpinan 
sementara 

(2)	 Pimpinan sementara DPRD sebagaimana dimaksud pada ayal (1) 
terdin alas 1 (salu) orang ketua dan 1 (satu) orang wakil ketua 
yang berasal dan 2 (dual partai politik yang memperoleh kursi (2) 
lerfJanyak pertama dan kedua di DPRD. 

(3)	 Dalam hal tercapat lebih dan 1 (salu) partai polilik yang 
memperoleh kursi terbanyak sama, kefua dan wakil kelua 
semenlara DPRD dilenlukan secara musyawarah oleh wakil (3) 
partai polilik bersangkulan yang ada di DPRD. 

(4)	 Ketua dan wakil ketua DPRD diresmikan dengan kepulusan
 
gubemursebagai wakil Pernerintah Pusal.
 

(5)	 Pimpinan DPRD sebelum memangku jabalannya mengucapkan (4) 
sumpah/janji yang teksnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 
dipandu oleh ketua pengadilan neqeri, I 

I ~ 

Dalam hal ketua DPRD diletapkan dan anggota DPRD sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3), wakil ketua DPRD dilelapkan dan anggola 
DPRD berasal dan partai polilik yang memperoleh kursi lerbanyak 
kedua, ketiga, danlatau keempal sesuai dengan jumlah wakil ketua 
DPRD. 
Dalam hal kelua DPRD diletapkan dan anggota DPRD sebagaimana 
dimaksud pada ayal (4), wakil kelua DPRD dilelapkan dan anggota 
DPRD berasal dari partai po~lik yang memperoleh urutan suara 
terbanysk kedua, keliga, danlalau keempat sesuai dengan jumlah wakil 
ketuaDPRD. 
Dalam hal ketua DPRD ditetapkan dan anggola DPRD sebagaimana 
dimaksud pada ayal (5), wakil kelua DPRD dilelapkan dan anggota 
DPRD yang berasal dan partai polilik yang memperoleh persebaran 
wilayah perolehan suara paling merala urutan kedua, keliga, darratau 
keempal sesuai dengan jumlah wakil kelua DPRD 

Pasal 37 
Dalam hal pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud dalam Pasal36 ayal 
(1) belum terbentuk, DPRD dipimpin oleh pimpinan sementara DPRD 
dengan tugas pokok memimpin rapal DPRD, memfasilitasi pembenlukan 
fraksi, memfasililasi penyusunan peraluran DPRD lentang tala tertib, 
dan memroses penetapan pimpinan DPRD definitif. 
Pimpinan sementara DPRD sebagaimana dimaksud pada ayal (1) terdin 
alas 1 (satu) orang ketua dan 1 (satu) orang wakil ketua yang berasal 
dan 2(dua) partai po~lik yang memperoleh kursi lerbanyak pertama dan 
kedua di DPRD. 
Dalam hal lerdapat lebih dari 1 (salu) partai politik yang memperoleh 
kursi terbanyak sama, ketua dan wakil ketua semenlara DPRD 
ditenlukan secara musyawarah oleh wakil partai politik yang 
bersangkulan. 
Dalam hal musyawarah sebagaimana dimaksud pada ayal (3) lidak 
mencapai kesepakatan, kelua dan wakil ketua semenlara DPRD berasal 
dari partai polilik berdasarl<.an urutan perolehan suara dalam pemilihan 
u=m:..::u::::m",. t' 

Pasai 37 disempumakan 
sesuaikan dengan Pasal 36 
Peraturan Pemerintah 
Nomer 16 Tahun 2010 

I 
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Komisi 

Pasal41 
(1)	 Masa jabatan pimpinan DPRD temitung sejak tooggal pengucapan 

sumpah/janji pimpinan dan berakhir bersamaan dengan 
berakhimya masa jabalan keanggotaan DPRD. 

(2)	 Pimpinan DPRD bementi dan jabatannya sebelum berakhir masa 
jabatannya karena : 
a.	 meninggal dunia; 
b.	 mengundur1can dinsebagai pimpinan DPRD; 
c.	 dibementikan sebagai anggola DPRD sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan; atau 
d.	 diberhenlikan sebagai pimpinan DPRD. 

(3)	 Pimpinan DPRD diberhentkan dan jabatannya sebagaimana 
dimaksud pada ayal (2) huruf d apabila yang bersangkutan : 
a.	 melanggar sumpah/janji jabalan dan kode etik DPRD 

berdasar1lan keputusan Badan Kehormatan; alau 
b.	 diusulkan oleh partai poliliknya sesuai dengan kelentuan 

peraturan perundang-undangan. 
(4)	 Dalam hal salah seorang pimpinan DPRD bernenn dari jabatannya 

sebagaimana dimaksud pada ayal (2), anggota pimpinan lainnya 
menetapkan salah seorang di sntara pimpinan untuk melaksanakan 
lugas pimpinan yang berhenti sampai dengan ditetapkannya 
pimpinan pengganti yang ~ 

(5)	 Dalam hal kelua dan para wakil ketua bemenli secara bersamaan, 
tugas pimpinan DPRD dilaksanakan oleh pimpinan sementara yang 
dibentuk sesuai dengan ketentuan dalam Pasal ~. 

Pasal47 
(1)	 Komisi merupakan alat kelengkapan DPRD yang bersifal telap dan 

dibentuk oleh DPRD pada awal masa jabatan keanggotaan DPRD. 
(2)	 Setiap anggota DPRD kecuali pimpinan DPRD, wajib menjadi 

anggota salah satu komisl. 
(3)	 Komisi sebagaimana dimaksud pada ayal (1) terdiri alas 4 (empat) 

Komisi. 
(4)	 Jumlah anggota setiap komisi sebagaimana dimaksud pada ayal 

(3) diupayakan sama. 
(5)	 Ketua, wakil ketua, dan sekrelaris komisi dipilih dan dan oleh 

anggola komisi dan dilapor1lan dalam rapal paripuma DPRD. 
(6)	 Penempatan anggota DPRD dalam komisl dan perpindahannya ke 

Komisi lain didasar1lan alas usul traksi ~aR ~a~at ~ilal.wI\8R seliap 
awal tahun anggaran. 

Pasal41 
(1)	 Masa jabalan pimpinan DPRD terhitung sejak tanggal pengucapan 

sumpah/janji pimpinan dan berakhir bersamaan dengan berakhimya masa 
jabatan keanggolaan DPRD. 

(2)	 Pimpinan DPRD berhenti dari jabalannya sebelum berakhir masa 
jabatannya karena : 
a.	 meninggal dunia; 
b.	 mengundurkan din sebagai pimpinan DPRD; 
c.	 dibementikan sebagai anggota DPRD sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan; atau 
d.	 diberhentikan sebagai pimpinan DPRD. 

(3)	 Pimpinan DPRD diberhentikan dan jabatannya sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) huruf d apabila yang bersangkutan : 
a.	 melanggar sumpahfjanji jabatan dan kode elik DPRD berdasarkan 

kepulusan Badan Kehormatan; atau 
b.	 diusulkan oleh partai politiknya sesuai dengan ketenluan peraturan 

perundang-undangan. 
(4)	 Dalam hal salah seorang pimpinan DPRD bementi dan jabatannya 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2), anggota pimpinan lainnya 
menelapkan salah seorang di antara pimpinan untuk melaksanakan tugas 
pimpinan yang berhenti sampai dengan ditetapkannya pimpinan pengganti 
yang definitif. 

(5)	 Dalam hal ketua dan para wakil ketua berhenti secara bersamaan, tugas 
pimpinan DPRD dilaksanakan oleh pimpinan sementara yang dibentuk 
sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 37. 

Pasal 47 
(1)	 Komisi merupakan alat kelengkapan DPRD yang bersifat tetap dan 

dibentuk oleh DPRD pada awal masa jabatan keanggolaan DPRD. 
(2)	 Setiap anggota DPRD kecuali pimpinan DPRD, wajib menjadi anggota 

salah satu komisi. 
(3)	 Komisi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdin atas 4 (empal) Komisl. 
(4)	 Jumlah anggo13 seliap komisi sebagaimana dimaksud pada ayal (3) 

diupayakan sama. 
(5)	 Ketua, wakil ketua, dan sekretaris komisi dipilih dan dan oleh anggo13 

komisi dan dilaporl<an dalam rapat parpuma DPRD. 
(6)	 Penempalan anggota DPRD dalam komisi dan perpindahannya ke Komisi 

lain didasarkan atas usul fraksi pada setiap awal tahun anggaran. 
(7)	 Keanggotaan dalam komisi diputuskan dalam rapat paripuma DPRD atas 

usul fraksi pada awal tahun anggaran. 

Pasal 41 aya\ (5) 
disempurnakan 

Pasal 47 ayat (8) 
disempumakan, frase 'I 
(satu) tahun' diubah 
menjadi "2 Yo (dua 
selengah) lahun' 
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Badan Kehonnatan 

(7)	 Keanggolaan dalam komisi diputuskan dalam rapat paripurna DPRD (8) Masa jabalan ketua, wakil ketua, dan sekretaris komisi ditelapkan paling 
alas usul fraksi pada awallahun anggaran. lama 2 1/2 (dua selengahl lahun. 

(8)	 Masa jabalan ketua, wakil ketua, dan sekretaris komisi ditetapkan (9) Anggota DPRD pengganti antarwaktu menduduki tempal anggola Komisi 
paling lama ~ tahun. yang digantikan. 

(9)	 Anggota DPRD pengganti antarwaktu menduduki tempat anggola 
Komisi yang digantikan. 

Pasal 48 Pasal 48 
Komisi terdin alas : Komisi terdiri atas: 
1.	 Kornisi I membidangi Pemerintahan 1.	 Komisi I membidangi Urusan Pemenntahan. 
2.	 Komisi II membidangi Keuangan dan Perekonomian 2.	 Komisi II membidangi Urusan Keuangan dan Perekonomian. 
3.	 Kornisi III membidangi Pembangunan 3.	 Komisi IIImembidangi Urusan Pembangunan. 
4.	 Kornisi IV membidangi Kesejahleraan Rakyat 4. Komisi IV membidangi Urusan Kesejahteraan Rakyat. 

Pasal 53 Pasal53 
(1)	 Pimpinan Badan Pembentukan Peraturan Daerah terdin atas 1 (satu) (1) Pimpinan Badan Pembentukan Peraturan Daerah lerdin alas 1 (satu) orang 

orang ketua dan 1 (satu) orang wakil ketua yang dipilih dan dan oleh ketua dan 1 (satu) orang wakil ketua yang dipilih dari dan oleh anggola 
anggota Badan Pembenlukan Peraturan Daerah berdasarkan pnnsip Badan Pembentukan Peraturan Daerah berdasarkan prinsip musyawarah 
musyawarah untuk mufakat. untuk mufakat. 

(2)	 Sekretans DPRD karena jabatannya adalah sekrelaris Badan (2) Sekretaris DPRD karena jabatannya adalah sekretaris Badan Pembenlukan 
Pembentukan Peraturan Daerah bukan anggota. Peraturan Daerah bukan anggota. 

(3)	 Masa jabatan pimpinan Badan Pembentukan Peraturan Daerah ~ (3) Masa jabalan pimpinan Badan Pembentukan Peraturan Daerah 2 V, (dua 
setengahllahun.lsal\Il tahun. 

(4)	 Mas<! keanggotaan Badan Pembentukan Peraturan Daerah dapat (4) Keanggotaan Badan Pembentukan Peraturan Daerah dapat diganti pada 
~ pada setiap tahun anggaran. setiap tahun anggaran. 

Pasal57 Pasal57 
(1) Badan Kehormatan dibentuk oleh DPRD dan merupakan alai (1) Badan Kehonnatan dibentuk oleh DPRD dan merupakan alaI kelengkapan 

kelengkapan DPRD yang bersifat tetap. DPRD yang bersifal tetap. 
(2) Pembentukan Badan Kehonnatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)	 Pembentukan Badan Kehonnalan sebagaimana dimaksud pada ayal (1) 

ditetapkan dengan keputusan DPRD.(1) ditetapkan dengan keputusan DPRD. 
(3) Anggota Badan Kehonnatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) (3) Anggola Badan Kehonnatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipilih 

dipilih dan dan oleh anggota DPRD dan berjumlah 5 (lima) orang. dan dan oleh anggota DPRD dan be~umlah 5 (lima) orang. 
(4) Pimpinan Badan Kehonnatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) terdin 

terdm atas 1(satu) orang Ketua dan 1(satu) orang Wakil Kelua yang 
(4) Pimpinan Badan Kehormatan sebagaimana dimaksud pada ayal (3) 

alas 1 (satu) orang Ketua dan 1 (satu) orang Wakil Ketua yang dipilih dan 
dipilih dan dan oleh anggota Badan Kehonnatan. dan oleh anggota Badan Kehonnatan. 

(5) Anggola Badan Kehormatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) (5) Anggota Badan Kehonnatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dipilih 
dipilih dan diletapkan daiam rapat paripuma DPRD berdasarkan usul dan dite\apkan dalam rapa\ paopuma DPRD berdasarkan usul dan masing­
dan masing-masing fraksi; masing fraksi; 

Pasal 48 
disempumakan 

Pasal 53 ayat (3) 
disempumakan 

Pasal 57 (7) 
disempumakan 

(6) Untuk memilih anggota Badan Kehormalan, masing-masing fraksi (6) Untuk memilih anggota Badan Kehormatan, masing-masing fraksi berhak 
bertlak mengusulkan 1 (satu) orang calon anggota Badan mengusulkan 1(satu) orang calon anggOIa Badan Kehormatan. 
Kehormatan. Masa tugas anggola Badan Kehormalan paling lama 2 y, {dua setengahl 

tahun. (l,	 " 



- 10­

1 2 3 4 5 

(7) Anggota DPRD pengganti anlarwaktu menduduki lempat anggola Badan 
(7) Masa tugas anggota Badan Kehormatan paling lama 1 (salY) Kehonmatan yang diganlikan. 

lahun. (8) Badan Kehormalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dibantu oleh 
(8) Anggota DPRD pengganti anlarwaktu menduduki ternpat Sekretariat yang secara fungsional dilaksanakan oleh Sekretarial DPRD. 

anggota Badan Kehonmatan yang digantikan. 
(9) Badan Kehonmatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

dibantu oleh Sekretariat yang secara fungsional dilaksanakan 
oleh Sekretaris DPRD. 

Pasal59 Pasal59 Pasal 59 disempumakan 
Unluk melaksanakan lugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 89, Untuk. melaksanakan lugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 58, Badan 
Badan Kehormatan berwenang : Kehormatan berwenang : 
a. Memanggil anggota DPRD yang diduga melakukan pelanggaran a. memanggil anggota DPRD yang diduga melakukan pelanggaran kode 

kode etik danlatau peraluran lata tertib DPRD untuk memoerikao elik danlatau peraluran tata tertib DPRD untuk membenkan klanfikasi 
klanfikasi atau pembelaan alas pengaduan dugaan pelanggaran atau pembelaan alas pengaduan dugaan pelanggaran yang dilakukan; 
yang dilakukan; b. meminta keterangan pengadu, saksi, danlatau pihak-pihak lain yang 

b. Meminta keterangan pengadu, saksi, danlatau pihak-pihak lain ter1lait, lermasuk untuk meminta dokumen atau bukti lain. 
yang terkait, tenmasuk untuk meminta dokumen atau bukti lain. c. menjatuhkan sanksi kepada anggota DPRD yang lerIJukti melanggar 

c. Menjatuhkan sanksi kepada anggola DPRD yang lerbukti kode etik danlatau peraluran tata lertib. 
melanggar kode elikdanlalau peraluran teta lertib. 

Pasal 74 Pasal74 Pasal 74 disempumakan 
(1) Han kerja DPRD adalah han Seninsampai dengan han Jum'al. (1) Han danjam kerja DPRD adalah: disesuaikan dengan Keppres 
(2) Waktu kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah a. han Senin s.d Kamis, Pukul 07.30 s.d 16.00 WIB; Nomor 68 Tahun 1995 

sebagai benkut : islirahatjam 12.00 s.d 13.00 WIB; lentang Han Kerja di 
a. Han Senin sid Kamis pukul 09.00 WIB -16.00WIB, b. han Jum'at Pukul 07.30 s.d 16.30 WIB; dan Ling kungan Lembag a 
b. Han Jum'al pukul 08.00 WIB - 11.00 WIB, dan pukul 13.00 istirahat jam 11.30 s.d 13.00 WIB. Pernerintah. 

WIB ­ 16.00 WIB. (2) Han dan Jam Rapal DPRD adalah: 
(3) Pelaksanaan rapat di luar ketentoan sebagaimana dimaksud pada a. han Senin s.d Kamis Pukul 09.00 s.d 16.00 WIB; 

ayat (2) di alas adalah sesuai dengan jadwal yang diletapkan b. hari Jum'at Pukul 08.00 s.d 11.00 WIB dan Pukul 13.00 s.d 16.00 
Badan Musyawarah, kecuali yang bersifat lanjutan. WIB; dan 

(3) Apabila diperlukan sesuai dengan jadwal yang dilelapkan Badan 
Musyawarah, Rapal dapal dilaksanakan pada malam han mulai pukul 
19.00 WIB - selesai dan apabila diperlukan rapat dapat dilaksanakan 
pada han libur atau han yang dilibur1<an. 

(4) Rapat dilaksanakan digedung DPRD. 
(5) Dalam hal Rapat lidak dapal dilaksanakan di gedung DPRD karena 

Kebuluhan alau alasan tertenlu, rapal DPRD dapal dilaksanakan di 
tempallain yang ditenlukan oleh pimpinan DPRD. 

L I I 
I 

(6) 

I 

Pakaian rapal pimpinan dan anggola DPRD : 
a. Rapat Paripuma yang di rencanakan dan lidak untuk mengambil 

kepulusan meng( an pakaian sipil harian. 
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b. Rapat paripuma yang direncanakan dan untuk mengambil keputusan 
mengenakan pakaian sipil resmi. 

c. Rapal Paripuma Istimewa mengenakan pakaian sipil lengkap dengan peei 
nasional warna hilam dan bagi wanita berpakaian kebaya nasional; 

(7) Dalam hal melakukan kunjungan ke~a alau peninjauan lapangan, memakai 
pakaian sipil harian alau pakaian dinas harian. 

(8) Dalam hal acara-acara lertentu Pimpinan dan Anggota DPRD dapal memakai 
Pakaian AdallDaerah. 

5 

Pasal84 
Dalam penyusunan program pembenlukan peraluran daerah 
kabupaten sebagaimana dimaksud dalam pasal 83, 
penyusunan daftar rancangan peraluran daerah didasarkan 
atas: 
(1) perintah Peraluran Perundang-lJndangan lebih linggi; 
(2) rencana pembangunan daerah; 
(3) penyelenggaraan otonomi daerah dan lugas 

pembanluan; dan 
(4) aspirasi masyarakat daerah 

Pasal93 
(1) Rancangan peraturan daerah sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 88 ditelapkan oleh Bupati dengan 
membubuhkan landatangan paling lambal 30 (tiga 
puluh) hari sejak rancangan peraturan daerah lersebul 
disetujui bersama oleh Dewan Perwakilan Rakyal 
Daerah dan Bupali. 

Pasal84 
(1) Dalam penyusunan program pembentukan peraturan daerah kabupalen 

sebagaimana dimaksud dalam pasal83, penyusunan daftar rancangan peraluran 
daerah didasarkan alas: 
a. peraluran Perundang-Undangan lebih tinggi; 
b. penyelenggaraan olonomi daerah dan lugas pembanluan; dan 
c. penjabaran lebih lanjul maleri mualan lokal sesuai ketenluan Perundang­

undangan. 
(2) Selain muatan sebagaimana dimaksud ayal (1) dspat memual kumulatif terbuka 

meliputi: 
a. akibat putusan Mahkamah Agung; dan 
b. APBD. 
c. penataan Kecamatan; 
d. penataan Desa; 
e. mengatasi keadaan luar biasa, keadaan konflik, atau bencana alam: 
f. menindaklanjuti ke~a samadengan pihak lain; 
g. mengalasi keadaan tertenlu lainnya yang memastikan adanya urgensi alau 

suatu rancangan Perda yang dapat diselujui bersama oleh alai kelengkapan 
DPRD yang khusus menangani bidang pembenlukan Perda dan unit yang 
menangani bidang hukum pada Pemerintah Daerah; 

h. akibat pembalalan oleh gubemur; dan 
i. psrintah dari kelenluan peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi 

selelah program pembentukan Perda ditetapkan. 
Pasal93 

(1) Rancangan Perda yang lelah disetujui bersama oleh DPRD dan kepala Daerah 
disampaikan oleh pimpinan DPRD kepada Supati untuk ditetapkan menjadi 
Perda. 

(2) Penyampaian rancangan Perda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 
dalam jangka waktu paling lama 3 (liga) Hari terhitung sejak langgal perselujuan 
bersama. 

Pasal 84 disempumakan 

Pasal 93 disempumakan, 
disesuaikan dengan Pasal 
242 dan Pasal 245 ayat (3) 
Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2014 
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(2) Dalam hal rancangan peraluran daerah sebagaimana dimaksud (3) Bupali wajib menyampaikan rancangan Perda sebagairnana dimaksud 
pada ayal (1) lidak dilandatangani oleh Bupali paling larnbat 30 pada ayat (2) kepada gubemur sebagai wakil Pemerintah Pusal paling 
(liga puluh) hari sejak rancangan peraturan daerah lersebul lama 3 (liga) Hari lerhitung sejak menerima rancangan Perda dan 
disetujui bersama, rancangan peraturan daerah lersebul sah pimpinan DPRD unluk mendapatkan romor regisler Perda. 
menjadi peraluran daerah dan wajib diundangkan dalam (4) Rancangan Perda yang lelah mendapat nomor register sebagaimana 
lembaran daerah. dimaksud pada ayal (3) diletapkan oleh Bupali dengan membubuhkan 

(3) Dalam hal sahnya rancangan peraluran daerah sebagaimana tanda tangan paling lama 30 (tiga puluh) Han sejak rancangan Perda 
dimaksud pada ayat (2), maka kalimal pengesahannya bert>unyi diselujui bersama oleh DPRD dan bupati. 
: Peraluran Daerah inidinyatakan sah. (5) Dalam hal bupali tidak menandatangani rancangan Perda yang lelah 

(4) Kalimal pengesahan yang bert>unyi sebagaimana dimaksud mendapat nomor regisler sebagaimana dimaksud pada ayal (4), 
pada ayat (3) harus dibubuhkan pada halaman terakhir rancangan Perda tersebul sah menjadi Perda dan wajib diundangkan 
peraturan daerah sebelum pengundangan naskah peraluran dalam lembaran daerah. 
daerah kedalam lembaran daerah. (6) Rancangan Perda sebagaimana dimaksud pada ayat (7) dinyalakan sah 

(5) Peraluran daerah berlaku selelah diundangkan dalam lembaran dengan kalimat pengesahannya berbunyi, 'Peraluran Daerah ini 
daerah. dinyalakan sah". 

(6) Peraturan daerah yang berkaitan dengan APBD, pajak daerah, (7) Pengesahan yang berbunyi sebagaimana dimaksud pada ayat (8) harus 
relribusi daerah, dan lata ruang daerah sebelum diundangkan dibubuhkan pada halaman terakhir Penda sebelum pengundangan 
dalam lembaran daerah harus dievaluasi oleh pemerinlah naskah Perda ke dalam lembaran daerah. 
dan/atau gubemur sesuai dengan ketennran peraturan (8) Rancangan Perda yang mengalur lentang RPJPD, RPJMD, APBD, 
perundang-undangan. perubahan APBD, pertanggungjawaban pelaksanaan APBD, pajak 

(7) Peraturan daerah setelah diundangkan dalam lembaran daerah daerah, retribusi daerah, lata ruang daerah organisasi Perangkat 
harus disampaikan kepada Pemerinlah dan/atau Gubernur Daerah, dan Pemekaran Kecamalan/Desa harus dilakukan evaluasi oleh 
sesuai dengan kelenluan peraturan perundang-undangan. qubernur sebelum ditelapkan oleh bupati. 

13 Sanksi Pasal 104 Pasal 104 Pasal104 disempumakan 
(1) Anggota DPRD yang tidak melaksanakan kewajiban I (1) Anggola DPRD yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal aG dikenai sanksi dimaksud dalam Pasal 29 dikenai sanksi berdasarkan kepulusan Badan 
berdasarkan kepulusan Badan Kehormatan. Kehormatan. 

(2) Anggola DPRD yang dinyatakan tert>ukfi melanggar kelenluan I (2) Anggola DPRD yang dinyatakan lerbukti melanggar ketenluan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasai 103 ayal (1) dan/atau ayal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 103 ayat (1) dan/alau ayat (2) 
(2)dikenai sanksi pemberhenlian sebagai anggola DPRD. dikenai sanksi pemberhenlian sebagai anggola DPRD. 

(3) Anggota DPRD yang dinyalakan tert>ukli melanggar ketentuan I (3) Anggota DPRD yang dinyatakan lerbukti melanggar kelentuan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 103 ayat (3) berdasarkan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 103 ayat (3) berdasarkan pulusan 
putusan pengadilan yang telah memperoleh kekualan hukum letap pengadilan yang lelah memperoleh kekuatan hukum letap dikenai sanksi 
dikenai sanksi pemberhentian sebagai anggota DPRD. pemberhenlian sebagai anggola DPRD. 

~I I 
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14 Penggantian antar I Pasal 111 Pasal 111 Pasal 111 ayat (3) 
waktu (1) Pimpinan DPRD menyampaikan nama anggola DPRD yang (1) Pimpinan DPRD menyampaikan nama anggota DPRD yang diberhenlikan dismepumakan 

diberhenlikan anlarwaktu dan meminla nama calon pengganli anlarwaklu dan meminta nama calon pengganti antarwaklu dengan 
antarwaktu dengan melampirkan fotokopi daftar calon lelap dan melampirkan fotokop daftar calon tetap dan daftar pernqkat perolehan suara 
daftar perinqkat perolehan suara partai polilik yang bersangkutan partai politik yang bersangkutan yang lelah dilegalisir, kepada KPU dengan 
yang lelah dilegalisir, kepada KPU dengan tembusan kepada lembusan kepada pimpinan partai polilik yang bersanckutan. 
pimpinan partai politik yang bersangkutan. (2) KPU menyampaikan nama calon pengganli antar waklu sebagaimana 

(1) KPU menyampaikan nama calon pengganli anlar waklu dimaksud pada ayal (1) kepada pimpinan DPRD paling lambal 5 (lima) han 
sebagaimana dimaksud pada ayal (1) kepada pimpinan DPRD sejak ditenmanya sural pimpinan DPRD. 
paling lambal 5 (lima) han sejak diterimanya surat pimpinan (3) Paling lama 7 (tujuh) han sejak menerima nama calon pengganli anlarwaktu 
DPRD. dan KPU sebagaimana dimaksud pada ayat (2), pimpinan DPRD selelah 

(2) Paling lama 7 (lujuh) han sejak rnenerima nama calon pengganli melakukan konfirmasi kepada pimpinan partai politik yang bersangkutan 
antarwaktu dan KPU sebagaimana dimaksud pada ayal (2), menyampaikan nama anggota DPRD yang diberhenlikan dan nama calon 
pimpinan DPRD selelah melakukan konfirmasi kepada pimpinan pengganti antarwaklu kepada gubernur melalui bupati untuk diresmikan 
partai polilik yang bersangkulan menyampaikan nama anggola pemberhenlian dan pengangkatannya. 
DPRD yang diberhenlikan dan nama calon pengganli antarwaklu (4) Dalam hal KPU lidak menyampaikan nama calon pengganli anlarwaklu 
kepada gubemur melalui bupali uniuk diresmikan pemberhenlian dan/atau menyampaikan nama pengganli anlarwaklu yang lidak sesuai dengan 
dan pengangkatannya. kelenluan dalam Pasal 110 ayat (1) alau ayal (2), pimpinan DPRD berdasarkan 

(3) Dalam hal KPU lidak menyampaikan nama calon pengganti basil konfirmasi dengan pimpinan partai polilik yang bersangkulan 
antarwaklu danlalau menyampaikan nama pengganti antarwaklu menyampaikan nama calon pengganli antarwaktu dan partai politik yang 
yang lidak sesuai dengan ketenluan dalam Pasal 110 ayal (1) bersangkutan sesuai dengan ketentuan dalam Pasalll0 ayat (I) atau ayat (2) 
atau ayal (2) S8S11ai l,elsRtliaR ayat (1), pimpinan DPRD kepada gubemur melalui bupati. 
berdasarkan hasil konfirmasi dengan pimpinan partai polilik yang (5) Paling lambat 7 (tujuh) hari sejak rnenerirna nama anggota DPRD yang 
bersangkulan menyampaikan nama calon pengganti antarwaktu diberhentikan dan nama calon pengganti antarwaklu sebagaimana dimaksud 
dan partai polilik yang bersangkutan sesuai dengan kelenluan pada ayal (3), bupati mengusulkan penggantian anlarwaklu kepada gubemur 
dalam Pasal .w9 ayal (1) alau ayal (2) kepada gubemur melalui unluk diresmikan pemberhenlian dan pengangkalannya, 
bupati. (6) Paling lambat 14 (empal belas) han sejak menerima usulan pengganlian 

(4) Paling lambal7 (lujuh) han sejak menerirna nama anggota DPRD anlarwaklu dan bupali sebagaimana dimaksud pada ayal (4) gubemur 
yang diberhentikan dan nama calon pengganli anlarwaktu meresmikan pemberhentian dan pengangkatan anggota DPRD. 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3), bupali mengusulkan (7) Dalam hal bupati lidak mengusulkan pengganlian antarwaktu kepada gubemur 
pengganlian anlarwaklu kepada gubernur untuk diresmikan sebagaimana dimaksud pada ayal (3), gubemur meresmikan penggantian 
pemberhenlian dan pengangkalannya. anlarwaktu anggota DPRD berdasarxan pembentahuan dan pimpinan DPRD, 

(5) Paling lambat 14 (empal belas) han sejak rnenerima usulan 
pengganlian antarwaklu dan bupati sebagaimana dimaksud pada 
ayal (4) gUbernur meresmikan pemberhenlian dan pengangkalan 
anggota DPRD. 

(6) Dalam hal bupali lidak mengusulkan pengganlian antarwaklu 
kepada gubemur sebagaimana dimaksud pada ayal (3), gubernur 
meresmikan penggantian antarwaklu anggola DPRD berdasarkan 
pernberitahuan dan pimpinan DPRD. 

( 
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Pasal 113 Pasal 113 Pasal 113 
(1) Calon anggota DPRD pengganti antarwaklu harus memenuhi (1) Calon anggota DPRD pengganli anlarwaklu harus memenuhi persyaratan disempumakan 

persyaralan sebagai berikut: sebagai berikut:; 
a. warga Negara Indonesia yang telah berumur 21 (dua puluh a. warga Negara Irdonesia yang lelah berumur 21 (dua puluh satu) lahun 

satu) lahun atau lebih; alau lebih; 
b. bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; b. bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 
c. bertempat linggal di wilayah Negara Kesatuan Republik c. bertempallinggal diwilayah Negara Kesaluan Republik Indonesia; 

Indonesia; d. cakap berbicsra, membaca, dan menulis dalam bahasa Indonesia; 
d. cakap berbicara, membaca, dan menulis dalam bahasa e. berpendidikan paling rendah lamat Sekolah Menengah Alas (SMA), 

Indonesia; Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah 
e. berpendidikan paling rendah tarnal Sekolah Menengah Alas Aliyah Kejuruan (MAK) , alau benluk lain yang sederajat; 

(SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan f. selia kepada Pancasila sebagai dasar negara, Undang-Undang Dasar 
(SMK), Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain Negara Republik Indonesia Tahun 1945, dan eta-eta Proklamasi 17 
yang sederajal; Aguslus 1945; 

f. selia kepada Pancasila sebagai dasar negara, Undang­ g. lidak pemah dij.luhi pidana penjara berdasartlan pulusan pengadilan 
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, dan yang lelah memperoleh kekualan hukum letap karena melakukan 
cita-cita Proklamasi 17Aguslus 1945; lindak pidana ya!g diancam dengan pidana penjara 5 (lima) lahun alau 

g. lidak pemah dijaluhi pidana penjara berdasar1<an putusan lebih; 
pengadilan yang lelah memperoleh kekuatan hukum letap h. sehal jasmani dan rohani; 
karena melakukan tindak pidana yang diancam dengan i. terdaftar sebagai pemilih; 
pidana penjara 5 (lima) lahun alau lebih; j. bersedia bekeria penuh waklu; 

h. sehal jasmani dan rohani; k. mengundurkan dri sebagai pegawai Aparalur Sipil Negara, anggota 
i. terdaftar sebagai pemilih; Tentara Nasional Indonesia, anggola Kepolisian Negara Republik 
j. bersedia bekerja penuh waktu; Indonesia, peng urus pada badan usaha milik negara dan/alau badan 
k. mengundurkan diri sebagai pegawai Re~BIi si~i1, anggota usaha milik daerah, serta badan lain yang anggarannya bersumber dan 

Tentara Nasional Indonesia, anggola Kepolisian Negara keuangan neqara yang dinyatakan dengan sural pengunduran diri yang 
Republik Indonesia, pengurus pada badan usaha milik tidak dapat ditarik kembali; 
negara dan/atau badan usaha milik daerah, serta badan lain I. bersedia unluk lidak berpraktik sebagai akunlan publik, 
yang alggarannya bersumber dari keuangan negara, yang advokaUpengacara, notaris, pejabal pembual akla lanah (PPAT), dan 
dinyatakan dengan sural pengunduran diri yang tidak dapal lidak melakukan pekerjaan penyedia barang dan jasa yang 
ditarik kembali; bern ubungan dengan keuangan Negara serta pekeQaan lain yang dapal 

I. bersedia unluk lidak berpraklik sebagai akuntan publik, menimbulkan korflik kepenlingan dengan lugas, wewenang, dan hak 
advokaUpengacara, nolaris, pejabal pembuat akla lanah sebagai anggola OPRD sesuai peraluran perundang-undangan; 
(PPAT), dan lidak melakukan pekerjaan penyedia barang m. bersedia unluk tidak merangkap jabalan sebagai pejabal-negara 
dan jasa yang bernuounqan dengan keuangan Negara serta lainnya, pengurus pada badan usaha milik negara, dan badan usaha 
pekerjaan lain yang dapal menimbulkan konflik kepenlingan milik daerah, seta badan lain yang anggarannya bersumber dari 
dengan lugas, wewenang, dan hak sebagai anggola DPRD keuangan negara; 
sesuai peraluran perundang-undangan; n. menjadi anggola ,artai politik peserta pemilu; 

o. dicalonkan hanya di1(satu) lembaga perwakilan; dan 
_______---'-_--'Pcc-_-'dC-'icc=ac=lo-c-nk'-=a_nC-'ha=n"-7Ya rli1 (satu) daerah pemilihan. 

- ( , ~ 



- 15 ­

1 2 3 4 5 

m. bersedia unluk lidak merangkap jabalan sebagai pejabal­ (2) Kelengkapan acrninlstrasi bakal calon anggota DPRD pellgganti anlarwaktu 
negara lainnya, pengurus pada badan usaha milik negara, sebagaimana dimaksud pada ayal (1) dibuklikan dengan: 
dan badan usaha milik daerah, serta badan lain yang a. kartu landa penduduk warga negara Indonesia; 
anggarannya bersumber dan keuangan negara; b. bukli kelulusan berupa 1010 kopi ijazah, STTB, syahadah, sertifikal, alau 

n. menjadi anggola partai politik peserta pemilu; sural keteranqan lain yang dilegalisasi oleh saluan pendidikan atau 
0. dicalonkan hanya di 1 (satu) lembaga perwakilan; dan program pendidikan menengah; 
p. dicalonkan hanya di 1 (salu) daerah pemilihan. c. sural kelerangan lidak lersangkul perkara pidana dan Kepolisian Negara 

(2) Kelengkapan adminislrasi bakal calon anggota DPRD pengganti Republik Indonesia setempat 
anlarwaktu sebagaimana dimaksud pada ayal (1) dibuklikan d.sural kelerangan berbadan sehal jasmani dan rohani; 
dengan: e. surat landa bukti lelah terdaftar sebagai pemilih; 
a. kartu tanda penduduk warga negara Indonesia; I. sural pemyataan tenlang kesediaan unluk bekeija penuh waktu yang 
b. bukti kelulusan berupa folo kopi ijazah, STTB, syahadah, dilandalangani di atas kertas benmelerai cUkup; 

sertifikal, atau sural kelerangan lain yang dilegalisasi oleh g. sural pemyataan kesediaan untuk tidak berpraklik sebagai akuntan publik, 
satuan pendidikan atao program pendidikan menengah; advokatlpengacara, notans, pejabal pembual akta lanah (PPAT), dan lidak 

c. sural kelerangan tidak lersangkut perkara pidana dan melakukan pekeqaan penyedia barang dan jasa yang berhubungan 
Kepolisian Negara Republik Indonesia selempal; dengan keuangan Negara serta pekerjaan lain yang dapet menimbulkan 

d. sural kelerangan berbadan sehat jasmani dan rohani; konflik kepentingan dengan lugas, wewenang, dan hak sebagai anggota 
e. sural landa bukti lelah terdaftar sebagai pemilih; DPRD yang dilandatangani dialas kertas benmelerai cukup; 
I. sural pemyalaan lenlang kesediaan unluk bekeria penuh h. sural pengunduran diri yang lidak dapal ditarik kembali sebagai pegawai 

waktu yang dilandalangani dialas kertas bermeterai cukup: Aparatur Sipil Negara, anggota Tentara Nasionallndonesia, atau anggola 
g. surat pemyataan kesediaan untuk tidak berpraktik sebagai Kepolisian Negara Republik Indonesia, pengurus pada badan usaha milik 

akunlan publik, advokaVpengacara, rotaris, pejabal negara dan/atau badan usaha milik daerah, pengurus pada badan lain 
pembual akta lanah (PPAT), dan lidak melakukan pekerjaan yang anggarannya bersumber dari keuangan negara; 
penyedia barang dan jasa yang berhubungan dengan i. kartu tanda anggola partai polilik peserta pemilu; 
keuangan Negara serta pekerjaan lain yang dapal j. sural pemyalaan tenlang kesediaan hanya dicalonkan oleh 1 (satu) partai 
menimbulkan konflik kepentingan dengan lugas, wewenang, politik untuk 1 (salu) lembaga perwakilan yang ditandatangani di alas 
dan hak sebagai anggota DPRD yang dilandalangani dialas kertas bermeterai cukup; dan 
kertas benmelerai cukup; k.surat pernyataan lenlang kesediaan hanya dicalonkan pada 1 (salu) 

h. sural pengunduran din yang lidak dapal ditarik kembali daerah pemilihan yang dilandalangani dialas kertas bermeterai cukup. 
sebagai pegawai RBQeR GiJlil, anggota Tenlara Nasional (3) Selain kelengkapan berkas adminislrasi sebagaimana dimaksud pada ayat 
Indonesia, atau anggota Kepolisian Negara Republik (2), bupali dalam mengajukan usulan pengganlian antarwaktu anggola 
Indonesia, pengurus pada badan usaha milik negara DPRD juga harus melampirkan: 
dan/atau badan usaha milik daerah, pengurus pada badan a. usul pemberhentian anggota DPRD karena alasan sebagaimana dimaksud 
lain yang anggarannya bersumber dan keuangan negara; dalam Pasal 107 ayal (1) hurut a dan hurut b serta ayat (2) hurut e dan 

i. kartu tanda anggota partai polilik peserta pemilu; huru! i dan plmpinan partai polilik disertai dengan dokumen pendukung 
j. sural pemyalaan tentang kesediaan hanya dicalonkan oleh sesuai dengan kelenluan peraturan perundang-undangan dan ketentuan 

1 (salu) partai politik unluk 1 (satu) lembaga perwakilan anggaran dasardan anggaran rumah langga partai politik: 
yang dilandalangani diatas kertas benmeterai cukuo; dan 

k. sural pemyataan lentang kesediaan hanya dicalonkan pada 
1 (salu) daerah pemilihan yang dilandatangani dialas kertas 
benmelerai cukup, __I 
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(3) Selain kelengkapan berl<.as adminislrasi sebagaimana dimaksud b. usul pemberhenlian anggota DPRD karena alasan sebagaimana 
pada ayal (2), bupati dalam mengajukan usulan penggantian dimaksud dalam Pasal 107 ayat (2) huru! c dari pimpinan partai polilik 
antarwaktu anggota DPRD juga harus melampirkan: disertai dengan salinan putusan pengadilan yang lelah memperoleh 
a. usul pemberhenlian anggota DPRD karena alasan kekualan hukum telap; 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 107 ayal (1) huru! a dan c. usul pemberhenlian anggota DPRD karena alasan sebagaimana 
huru! b serta ayat (2) huru! e dan huruf i dari pimpinan partai dimaksud dalam Pasal 107 ayal (2) huru! h dari pimpinan partai politik 
politik disertai dengan dokumen pendukung sesuai dengan disertai dengan salinan putusan pengadilan yang telah memperoleh 
ketenluan peraluran perundang-undangan dan ketenluan kekualan hukum telap dalam hal anggota partai politik yang 
anggaran dasar dan anggaran rumah langga partai polilik; bersangkulan mengajukan keberatan melalui pengadilan; atau 

b. usul pemberhenlian anggota DPRD karena alasan d.kepulusan dan usul pemberhenlian sebagai anggota DPRD karena 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 107 ayal (2) huru! c dari alasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 107 ayal (2) huruf a, huru! 
pimpinan partai polilik disertai dengan salinan putusan b, huru! d. huru! !, dan huru! 9 dari pimpinan partai politik berdasarl<.an 
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum letap; kepulusan Badan Kehonmatan DPRD setelah dilakukan penyelidikan 

c. usul pemberhenlian anggota DPRD karena alasan dan verifikasi; dan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal107 ayal (2) huru! h dari e.fotokopi daftar calon lelap anggola DPRD pada pemilihan umum yang 
pimpinan partai polilik disertai dengan salinan putusan dilegalisir oleh KPU; dan 
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum letap L !olokopi daftar peringkat perolehan suara partai polilik yang 
dalam hal anggota partai politik yang bersangkutan mengusulkan penggantian antarwaktu anggota DPRD yang dilegalisir 
mengajukan keberalan meialui pengadilan; alau oleh KPU. 

d. kepulusan dan usul pemberhenlian sebagai anggota DPRD I (4) Verifikasi kelengkapan berl<.as penggantian antarwaklu anggota DPRD 
karena alasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 107 ayal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayal (3), dilakukan secara 
(2) huru! a, huru! b, huru! d. huru!!, dan huru! 9 dari pimpinan fungsional oleh unit kerja di masing-masing lembagalinslansi sesuai 
partai politik berdasarl<.an keputusan Badan Kehormatan kewenangannya. 
DPRD selelah dilakukan penyelidikan dan verifikasi; dan 

e. !otokopi daftar calon 1etap anggota DPRD pada pemilihan 
umum yang dilegalisir oleh KPU; dan 

!. !otokopi daftar peringkat perolehan suara partai polilik yang 
mengusulkan penggantian anlarwaklu anggola DPRD yang 
dilegalisir oleh KPU. 

(4) Verifikasi kelengkapan berl<.as pengganlian antarwaklu anggola 
DPRD sebagaimana dimaksud pada ayal (2) dan ayal (3), dilakukan 
secara fungsional oleh unil kerja di masing-masing lembagalinstansi 
sesuai kewenangannya. 

Pasal 116 Pasal 116 Pasal 116 ayal (3) 
(1) Dalam hal anggota DPRD dinyatakan teroukti bersalah karena (1) Dalam hal anggota DPRD dinyalakan terbukti bersalah karena melakukan disempumakan 

melakukan tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 114 lindak pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 114 ayal (1) huru! a 
ayat (1) huru! a atau huru! b berdasarkan pulusan pengadilan yang alau huru! b berdasarl<.an putusan pengadilan yang tetah memperoleh 
telah memperoleh kekuatan hukum tetap, anggola DPRD yang kekuatan hUkum tetap, anggota DPRD yang bersangkulan diberhentikan 
bersangkulan diberhentikan tidak dengan hormal sebagai anggota lidak dengan honmal sebagai anggola DPRD. 
DPRD. : ( 
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(2) PemberhenUan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku mulai (2) PemberhenUan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku mulai 
langgalpulusan pengadilan memperoleh kekuatan hukum tetap. langgat putusan pengadilan memperoleh kekualan hukum tetap. 

(3) Dalam hal anggola DPRD dinyatakan lidak lerbukli melakukan (3) Dalam hal anggota DPRD dinyatakan tidak lerbukti melakukan lindak 
tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 114 ayal (1) pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 114 ayat (1) huruf a alau 
huru! a alau huru! b berdasarkan pulusan pengadilan yang lelah hunu! b berdasarkan putusan pengadilan yang lelah memperoleh kekualan 
memperoleh kekualan hukum tetap, maka anggota DPRD yang hukum lelap, maka anggola DPRD yang bersangkulan diaklifkan kembali 
bersangkulan diaklifkan kembali apabila masa jabalannya belum apabila masa jabatannya belum berakhir. 
berakhir dan Fl8mB bail'l yang beR38AgltwtaA direhabilitasi m81alui 
media masse minimal 3 (tiga) media masse fissional oaR 2 (OY8) 
foltedia R1issa oa8ra~ 8018ma a(liga) ha~ ~€lrhlFWt t~RJt. 

BAB XIII BAS XIII dihilangkan dan 
PENVIQII<A.1 Pasal117 dihilangkan 

Pasel 117 
(1 ) PemaRggilaR gaR permiRtasR It8teraAg8R YRlul< peRyidihaR teF~aQap 

8f1ggota QP~Q yaAg didyga m8Ialu:~kaR tiAdak pi€laAB hams 
RloAda~at p8fGetwjMEJn tBRulis dari gubSFFlUr. 

(2) Qalam hal peR3etYjY8A teJtylis sebagaiman8 dimaksud pade ayat (1) 
tieak dieor:iI(8R oleR gwsernur €Islam '/;'81"Y paling lambet 3Q (liga 
~~I~R) haFi tsmituRg sejal( ditenmanya perm9~BRaR, ~F@ses 

~8FRaR~§i1aR daR psrmiRtaaR ketemR~E1A wAwh pOR)'idikaA 
s8Ba~aimEma dimaltsud f3a~a ayat (1) da~at dilah~l(aA. 

(al Ket8AtuaA sebagaimaAa ~imaIEs~d ~ada ayat (1) tidalE berlaku 
apabila aRggsta fJPRQ: 

61, tf:ntaRgkap taA~aA meiaiEwlE8A tiAdak pidElAS; 
B. disEiR~ka melahwhaA tiAeak pidan8 lteja~ataA )'E1Rg eiSAGEUfl 

d8A§E1n pidaAiil mati atElw ~idElAa se~mur ~idup 8t8W tiAdelE 
~idEma keja~at6in temaoal1 IEemaFlwsiaaA OEIR lteam8A8A 
~Ie§ara bemasa~8A liwkti pefmUl8iilA )'8RO ewhup; atau 

c, disEu~§IEa mBlakwk8R tiRdak pidsAB Id~wsws. 

Pasal 124 Pasal 124 dihilangkan 
QeRg8R ditBtapltaRAya l2eratwFEiA iAi, temadElp Ral ~al yaR§ ma5i~ dalam 
pemsahasEU1 ,tetap tlemaS8rKeu:l pede PeratYFEH'l QPRQ l<abwp8t8A 
bampYAg TeAga~ ~J9FR9r 1 TaRwA 2Q1Q. 

(
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15 Ketentuan Penutup Pasal 126 
Peraturan DPRDini mulai berlaku sejak tanggal ~it8t8flI18~ 

Pasal 126 
Peraturan DPRD inimulai berlaku sejak tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya memerintahkan pengundangannya Peraturan 
DPRD ini dengan penempalannya dalam Berita Daerah Kabupaten Lampung 
Tengah. 

Pasal 126 
disempumakan 

16 Penetapan dan 
pengundangan 

Ditetapkan di • Gunung Sugih 
~da tanggal • 10 Oktober 2014 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

Ketua 

D~etapkan di Gunung Sugih 
pada tanggal 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH, 

KETUA, 

- Kolom penetapan 
disempumakan. 

- Tambahkan kolom 
untuk 
pengundangan. 

- Nama pejabat yang 
menetapkan tanpa 
pangkat dan gelar. 

ACHMAD JUNAIDI SUNARDI ACHMAD JUNAIDI SUNARDI 

Diundangkan diGunung Sugih 
pada tanggal 

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH, 

...... " ........ 
BE RITA DAERAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH TAHUN .... NOMOR... 

PARAF KOORDINASI 
, WIIKIL GUBERNUR ,

i~ 
:;! SEKDA PROVImiI 11 
3 ASS. BID.PEM. tI 
4 ASS. BID. EK BANG If 

5 ASS. BID. KESRA 
6 A96.BID. UMUM 
7 

8 
9 

10 BIRO HUKUM ( 

GUBERNUR LAMPUNG, 


